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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahasa nonverbal dan 
implikatur wacana kartun humor dalam rubrik Mice Cartoon pada surat kabar 
Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah rubrik 
kartun humor Mice Cartoon yang terbit pada setiap hari Minggu yang terdapat dalam 
surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010 sebanyak 21 kartun. Tiap 
kartun memuat tiga sampai empat kolom gambar. Dalam menganalisis data 
digunakan teknik analisis isi. Dengan menggunakan teknik analisis isi ini, sebuah 
pesan dari komunikator yang dipilih dari media massa cetak dianalisis dan diolah 
secara mendalam berdasarkan bahasa verbal dan nonverbal serta implikatur. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kartun humor Mice Cartoon surat kabar 
Kompas, terdapat pesan verbal dan nonverbal yang merupakan sarana untuk 
mendukung implikatur. Pesan verbal yang dianalisis adalah jenis wacana tertulis, 
sedangkan pesan nonverbalnya berupa pesan kinesik dan pesan artifaktual. Pesan 
kinesik dapat berupa pesan fasial melalui wajah, pesan gestural melalui gerakan 
tangan dan mata, dan pesan postural melalui keseluruhan anggota tubuh. Pesan 
artifaktual melalui penampilan tubuh dan pakaian. Implikatur dalam kartun humor 
Mice Cartoon surat kabar Kompas dianalisis secara umum berdasarkan kesimpulan 
dari pesan verbal dan nonverbal dalam tiap kartun dengan melihat rangkaian gambar 
dan dapat dianalisis juga melalui ujaran tertulis dalam wacana kartun humor Mice 
Cartoon.

Kata kunci: pesan verbal, pesan nonverbal, dan implikatur

viii



BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sebagai salah satu media komunikasi, wacana merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan. Wacana sangat berkaitan dengan teks dan konteks. Menurut Cook 

(dikutip Sobur, 2006:56), teks adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata 

yang tercetak di lembar kertas, melainkan semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, 

musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya. Konteks memasukkan semua situasi 
dan hal yang berada di luar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa. Keterkaitan 

antara teks, konteks, dan wacana merupakan titik perhatian dalam menggambarkan 

suatu analisis wacana dalam suatu proses komunikasi.
Pada mulanya, pembahasan mengenai wacana dilakukan oleh para ahli 

sosiologi, antropologi, dan filsafat, bukan oleh ahli bahasa. Oleh karena itu, 

pembahasan dan rujukan tentang wacana dan analisisnya masih jarang ditemukan 

lebih-lebih dalam bahasa Indonesia. Untuk itu, penulis menemukan sesuatu yang 

menarik mengenai hal ini yaitu dengan melakukan analisis wacana kartun humor 

dalam surat kabar Kompas edisi Agustus-Desember 2010.

Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam 

komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi 

ucapan, tetapi mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren yang 

disebut wacana (Littlejohn dikutip Sobur, 2006:48). Melalui analisis wacana, tidak 

hanya diketahui bagaimana isi sebuah teks berita atau wacana, tetapi juga bagaimana 

pesan itu disampaikan.

Penggunaan bahasa seperti humor, dalam berbagai konteks komunikasi
menyebabkan munculnya bentuk-bentuk wacana. Karena humor sebagai suatu bentuk 

atau jenis wacana, wacana humor ini dapat diteliti dengan analisis wacana. Humor 

sebagai suatu keadaan atau gejala yang dapat menimbulkan efek tertawa merupakan

suatu unsur yang sering dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari. Humor ada di>X 

semua lapisan masyarakat, di desa maupun di kota. Humor dilakukan oleh seseorang

? \(/1
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atau kelompok orang untuk melampiaskan perasaan tertekan dan bertujuan untuk 

gurangi berbagai ketegangan yang ada di sekeliling manusia.
Biasanya, humor dapat langsung merangsang orang untuk tertawa. Namun, 

sering terdapat wacana humor yang penyampaian maksudnya secara terselubung atau 

yang disebut dengan implikatur. Dengan kata lain, implikatur adalah menerangkan 

yang mungkin diartikan, disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur dapat berbeda 

dengan yang dikatakan oleh penutur.
Selama ini, masyarakat sering memandang suatu wacana sebagai bentuk teks 

karangan yang berisikan informasi atau pun berita. Namun, lebih dari itu, 
penggunaan wacana dapat dilihat secara mendalam melalui sebuah analisis. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai wacana kartun humor perlu dilakukan untuk 

mengetahui informasi yang terkandung di dalamnya.
Dalam wacana terdapat implikatur, baik implikatur konvensional maupun 

implikatur percakapan. Implikatur konvensional merupakan implikatur berdasarkan 

arti konvensional kata-kata yang dipakai. Implikatur percakapan merupakan suatu 

kesepakatan bersama yang terjadi antarpenutur dan kesepakatan itulah yang 

memungkinkan satu percakapan berlangsung tanpa ada salah paham. Menurut Grice 

(dikutip Rahardi, 2005:42), sebuah tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang 

bukan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan tersebut disebut 
dengan implikatur percakapan.

Tuturan seperti “Bapak datang, jangan menangis!” tidak semata-mata 

dimaksudkan untuk memberitahu bahwa ayah sudah datang dari suatu tempat. Si 
penutur bermaksud memperingatkan pendengar bahwa ayah yang bersikap keras dan 

sangat kejam itu akan melakukan sesuatu terhadapnya apabila ia masih terus 

menangis. Dengan kata lain, tuturan tersebut mengimplikasikan bahwa ayah adalah 

orang yang keras dan sangat kejam serta sering marah-marah pada anaknya yang 

sedang menangis.

Wacana dapat dilihat dalam berbagai bentuk. Ada wacana iklan, 
pojok, dan wacana humor. Dalam penelitian ini dibahas wacana humor. Hal ini 
didasari oleh adanya pertimbangan bahwa wacana humor penuh dengan implikasi

men

atau

wacana
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yang perlu dipahami oleh pembaca. Wacana humor mengimplikasikan pembicaraan 

berupa kritikan kepada seseorang atau publik dengan menggunakan bahasa yang 

tidak langsung. Wacana humor dapat disajikan melalui kartun yang disebut wacana 

kartun humor. Kartun humor dapat dikatakan sebagai wacana karena kartun humor 

mempunyai makna, memiliki hubungan antar unsur, dan memiliki konsep.
Dalam wacana kartun humor, selain bahasa verbal, bahasa nonverbal juga 

sangat mendukung terjadinya komunikasi antara si penutur dan pendengar. Bahasa 

nonverbal dapat berfungsi menekankan pesan, melengkapi pesan, mempertentangkan 

pesan, mengatur arah pesan, mengulang atau menambah pada pesan verbal, serta 

menambah keterangan pesan verbal.
Kajian mengenai implikatur erat hubungannya dengan bahasa nonverbal yang 

digunakan. Bahasa nonverbal merupakan bahasa di luar bahasa verbal. Selain bahasa 

verbal, bahasa nonverbal juga memiliki peranan yang penting dalam komunikasi. 
Komunikasi nonverbal mengacu pada semua aspek dari sebuah pesan yang tidak 

disampaikan dengan makna kata-kata.

Salah satu wacana kartun humor yang menarik adalah Mice Cartoon yang 

terdapat dalam surat kabar Kompas. Wacana kartun humor Mice Cartoon dipilih 

karena wacana kartun ini merupakan wacana humor yang banyak mengandung 

lelucon dan mengikuti arah perkembangan zaman atau isu-isu yang beredar. Selain 

itu, Mice Cartoon adalah jenis kartun humor yang banyak diminati oleh pembaca 

karena sifatnya yang tidak menggurui dan mudah dijangkau karena dimuat di surat 

kabar. Dalam rubrik kartun humor Mice Cartoon, banyak memuat lelucon yang
berupa wacana disertakan gambar sebagai implikasinya. Implikatur yang terdapat 

dalam wacana kartun humor banyak berisi kritik yang ditunjukkan melalui bahasa 

nonverbal dan bahasa verbal. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
implikatur dalam wacana kartun humor Mice Cartoon.
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Berikut ini adalah salah satu contoh wacana kartun humor pada rubrik humor 

Mice Cartoon yang dikutip dari harian Kompas (Minggu, 8 Agustus 2010). Di dalam 

kartun humor tersebut dapat dikaji melalui bahasa nonverbal dengan bahasa verbal 

dan implikatur. Ketiga aspek tersebut saling mempengaruhi dan berkaitan.
Pada tuturan “Apaan lagi, nih?! Cuma modal lipsing lagu beginian, sama 

joget2 ala kadar nya...bisa ngetop!? ”
Tuturan di atas mengandung maksud bahwa untuk menjadi terkenal, 

seseorang tidak perlu memiliki modal yang berlebihan. Dengan kualitas yang biasa- 

biasa saja pun dapat membuat orang menjadi terkenal. Tuturan tersebut diucapkan 

dengan dukungan bahasa nonverbal yaitu seseorang yang sedang terpaku menatap 

penampilan penyanyi di layar televisi dengan bibir mencibir sambil memegang 

remote.
Pada tuturan "... Dua cewek ini, sih nggak bisa disalahin... Cuma iseng aja 

kok! Nasib mereka lagi bagus aja!!”
Berdasarkan ujaran di atas, penutur mengungkapkan bahwa sebenarnya dua 

orang cewek yang ada di televisi tersebut hanya sekedar iseng-iseng tampil di internet 
dan tidak mempunyai maksud untuk menjadi terkenal. Zaman sekarang seseorang 

lebih sering melihat situs-situs internet, maka penampilan iseng mereka bisa 

dipertonton oleh banyak orang bahkan diperbincangkan di dunia hiburan. Tuturan 

tersebut diucapkan dengan dukungan bahasa nonverbal yaitu ekspresi seseorang yang 

sedang bengong sambil menopang dagu memikirkan penampilan dua cewek di layar 

televisi.

Pada tuturan "... Kali ini gua harus lolos!”

Pada ujaran di atas, penutur tidak secara langsung mengatakan maksudnya 

bahwa biasanya si penutur selalu mengikuti audisi menyanyi dan tidak pernah sekali 

pun lolos. Tuturan tersebut diucapkan dengan dukungan bahasa nonverbal yaitu 

ekspresi seorang lelaki yang berjalan sambil mengepalkan tangannya pertanda yakin 

dan percaya diri dengan mata yang sedikit melotot ditambah pesan artifaktual yaitu 

penampilan pakaian yang serba rapi seperti seorang penyanyi Jazz. Komunikasi ini
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juga mengandung pesan kinesik yaitu fasial yang memperlihatkan keadaan seseorang 

yang penuh tekad.
Uraian di atas memperlihatkan bahwa fenomena pragmatik yang penulis kaji 

berdasarkan implikatur. Dalam media massa khususnya dalam rubrik kartun humor 

dengan nama Mice Cartoon ditemukan berbagai macam wacana humor tersebut. Di 

dalam media massa, bahasa yang digunakan memang memberikan pengaruh yang 

besar terhadap masyarakat pemakai bahasa. Dalam pembinaan bahasa pun, media 

massa berperan besar sebagai penyebar dan sekaligus sebagai tolok ukur penggunaan 

bahasa yang baik dan benar (Alwi, 2000:102).
Penelitian mengenai implikatur sudah pernah dilakukan oleh dua orang 

mahasiswa. Penelitan pertama dilakukan oleh Dian Purnama Sari yang berjudul 
”Implikatur dalam Wacana Humor “Kelakar Kito” Surat Kabar Palembang Pos 

Periode Juli-September 2007” tahun 2008. Dalam penelitannya, Dian 

mendeskripsikan hasil analisis terhadap wacana humor di Palembang Pos dengan 

melihat mengenai implikatur dan hubungannya dengan prinsip keija sama. Penelitian 

yang selanjutnya dilakukan oleh Nursalamah dalam tesisnya yang berjudul 
”Implikatur dalam Wacana Iklan Televisi” pada tahun 2005. Nursalamah membahas 

sarana yang digunakan wacana iklan televisi dan implikatur yang terdapat dalam 

wacana iklan televisi.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Persamaannya, penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

membahas aspek implikatur. Perbedaan yang terlihat dari penelitian yang penulis 

lakukan sekarang dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini, penulis 

mengidentifikasi bahasa nonverbal dan bahasa verbal pada kartun untuk mendapatkan 

implikatumya.

sama-sama

Penelitian ini membahas bagaimana implikatur dalam wacana kartun humor 

pada surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010. Penelitian ini 

mencakup suatu analisis wacana kartun humor melalui kajian pragmatik. Surat kabar 

Kompas dipilih sebagai objek penelitian karena terdapat rubrik kartun humor dengan 

nama Mice Cartoon yang memuat di dalamnya.
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1.2 Masalah
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas adalah analisis wacana dalam 

rubrik kartun humor pada surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010. 

Ruang lingkup masalah yang akan dibahas mengenai.
1) Bagaimanakah bahasa nonverbal kartun humor dalam rubrik Mice Cartoon pada 

surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010?
2) Bagaimanakah implikatur wacana kartun humor dalam rubrik Mice Cartoon pada 

surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010?

1.3 Tujuan
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengumpulkan data, mengolah, 

dan mendeskripsikan wacana sebagai suatu proses analisis. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan
1) Mendeskripsikan bahasa nonverbal kartun humor dalam rubrik Mice Cartoon pada 

surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010.

2) Mendeskripsikan implikatur wacana kartun humor dalam rubrik Mice Cartoon 

pada surat kabar Kompas edisi Agustus sampai Desember 2010.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat mengukuhkan pandangan analisis 

tentang implikatur dalam wacana kartun humor. Secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai implikatur dan berguna juga bagi guru untuk menjadikan 

meningkatkan pengajaran keterampilan berbahasa dengan memanfaatkan kartun

sebagai media pembelajaran bahasa dengan melihat bahasa verbal maupun bahasa 

nonverbal.

wacana

sarana
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